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ABSTRAK 

Perdagangan intra-industri (IIT) merupakan perdagangan internasional untuk barang-
barang yang dihasilkan oleh sektor yang sama. Melalui perdagangan ini, suatu negara dapat 
mencapai  skala ekonomi dengan melakukan spesialisasi produksi. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui tingkat perdagangan intra-industri manufaktur Indonesia dengan lima 
negara ASEAN yang dihitung menggunakan indeks Grubell-Lloyd. Penelitian ini 
menggunakan produk-produk manufaktur SITC 5-8 revisi 3 level 1 digit. Selain itu, penelitian 
ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor apa saja yang memengaruhi perdagangan 
intra-industri Indonesia dengan lima negara ASEAN. Dengan menggunakan data tahun 
2007-2019 dan teknik estimasi Panel Least Square (PLS), hasilnya menunjukkan bahwa 
perbedaan PDB per kapita dan trade imbalance memiliki hubungan negatif dan signifikan 
terhadap perdagangan intra-industri manufaktur Indonesia. Sementara itu, Foreign Direct 
Investment (FDI) memiliki hubungan positif dan secara statistik tidak signifikan terhadap 
perdagangan intra-industri manufaktur Indonesia. 

Kata kunci: Perdagangan intra-industri (IIT), Perbedaan PDB per kapita, FDI, Trade 
imbalance, PLS 
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ABSTRACT 

Intra-industry trade (IIT) is an international trade in goods produced by the same sector. 
Through this trade, a country can achieve economies of scale by specializing in production. 
The purpose of this study is to measure Indonesia’s intra-industry trade level with five 
ASEAN countries using the Grubell-Lloyd index method. Manufactured products are taken 
based on the SITC code 5-8 revision 3, at one-digit level. In addition, this study aims to find 
out the determinants of Indonesia’s intra-industry trade with five ASEAN countries. Using 
2007-2019 data and Panel Least Square (PLS) estimation techniques, the results showed 
that the difference in GDP per capita and trade imbalance have a negative effect on 
Indonesia's intra-industry trade. Meanwhile, Foreign Direct Investment (FDI) has a positive 
and statistically insignificant influence on Indonesia's intra-industry trade. 

Key Words: Intra-Industry Trade (IIT), Difference in GDP per capita, FDI, Trade imbalance, 
PLS 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Globalisasi terjadi pada seluruh aspek kehidupan baik dalam bidang ekonomi, 

sosial, politik, dan budaya. Dalam bidang ekonomi, contoh nyata terjadinya globalisasi yaitu 

adanya keterbukaan ekonomi (open economy). Keterbukaan ekonomi ditunjukkan dengan 

banyaknya negara yang terlibat di dalam berbagai macam kerja sama ekonomi 

internasional. Indonesia menjadi salah satu negara yang terlibat di dalam beberapa kerja 

sama ekonomi internasional, sehingga diharapkan mampu mendorong peningkatan 

perdagangan. Industri manufaktur masih menjadi industri yang menyumbang nilai paling 

besar terhadap nilai ekspor nasional. Sepanjang semester I tahun 2020, industri manufaktur 

menyumbang 60,76 miliar USD atau 79,52 persen dari keseluruhan angka ekspor nasional 

yang mencapai 76,41 miliar USD. Tidak hanya itu, industri manufaktur juga masih menjadi 

industri yang berkontribusi paling besar terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional, 

tercatat sepanjang triwulan II tahun 2020 menyentuh angka 19,87 persen (Kementerian 

Perdagangan Republik Indonesia, 2016). 

Leitao & Shahbaz (2012) menyebutkan bahwa tren globalisasi pada saat ini telah 

melahirkan paradigma baru di dunia ekonomi internasional tepatnya dalam perdagangan 

internasional, yaitu adanya perdagangan intra-industri atau Intra-Industry Trade (IIT). IIT 

merupakan perdagangan internasional produk-produk dari industri yang sama (Salvatore, 

2013). Artinya, IIT terjadi apabila negara-negara melakukan ekspor dan impor produk yang 

relatif sama dari industri yang sama. Klasifikasi produk-produk manufaktur dalam IIT 

didasarkan pada Standard International Trade Classification (SITC) yang dikembangkan 

pada tahun 1962 oleh PBB. Produk yang digunakan dalam penelitian ini yaitu produk-produk 

manufaktur berdasarkan SITC level 1 digit revisi 3 yang meliputi produk kimia dan produk 

terkait (SITC 5), barang-barang manufaktur (SITC 6), mesin dan peralatan transportasi 

(SITC 7), dan barang-barang produksi lain-lain (SITC 8) (UNCTADstat, n.d.) IIT dihitung 

menggunakan metode perhitungan indeks Grubel-Llyod yang akan menghasilkan indeks 0 

hingga 1. Indeks yang semakin mendekati angka 0 menunjukkan terjadinya perdagangan 

inter-industri (bersifat satu arah, yaitu hanya melakukan ekspor atau impor saja), sedangkan 

indeks yang semakin mendekati angka 1 menunjukkan terjadinya IIT atau perdagangan 

intra-industri (bersifat dua arah, yaitu melakukan ekspor dan impor). 
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IIT dinilai berperan penting karena dapat memberikan keuntungan skala ekonomi 

(economies of scale)  dari produksi suatu produk. Persaingan dapat mendorong masing-

masing perusahaan di negara-negara industri untuk memproduksi hanya satu dan sedikit 

variasi dari produk yang sama untuk mempertahankan biaya per unit menjadi rendah 

(Hermanto, 2002). Keuntungan yang diperoleh dalam menghasilkan biaya per unit yang 

lebih rendah di sebuah industri dapat menciptakan kemampuan kompetitif atau daya saing 

industri di skala internasional (Bernhofen, 1997). Selain itu, IIT turut pula menjadi sebuah 

keuntungan bagi konsumen dari segi preferensi. Produk yang relatif sama, namun 

dibedakan (product differentiation) atau memiliki banyak variasi membuat konsumen lebih 

banyak memiliki alternatif untuk memilih dan menentukan, serta mendapatkan produk yang 

diinginkan sesuai dengan seleranya masing-masing.  

Pola perdagangan intra-industri atau IIT paling banyak terjadi antar negara-negara 

maju dan antar negara-negara yang memiliki struktur ekonomi dan sosial yang hampir sama 

(Nizar & Wibowo, 2007). Hal serupa juga dikatakan oleh Vogiatzoglou (2005), dimana jenis 

perdagangan intra-industri terjadi di antara negara-negara maju dan negara industri dengan 

tingkat pendapatan, ukuran atau size dan perkembangan ekonomi yang relatif sama. 

Kesamaan dalam tingkat perkembangan ekonomi antar negara menunjukkan adanya 

kesamaan kemampuan untuk membuat produk yang semakin bervariasi. Menilik lebih 

lanjut, IIT berkaitan juga dengan Foreign Direct Investment (FDI). Dalam penelitian 

Afriandini & Hastiadi (2019) ditemukan bahwa FDI Jepang dapat meningkatkan IIT bilateral 

Indonesia-Jepang. Peningkatan 1% FDI Jepang meningkatkan IIT sebesar 0,031%. 

Menurut Todaro & Smith (2003), FDI merupakan investasi yang dilakukan oleh pihak swasta 

asing, yang mana dana-dana investasinya langsung digunakan untuk menjalankan kegiatan 

bisnis seperti mendatangkan mesin-mesin dan membeli bahan baku produksi.  

Lain halnya dengan perdagangan inter-industri, jenis perdagangan ini cenderung 

terjadi di antara negara-negara berkembang dengan negara-negara maju dimana tingkat 

pendapatan dan perkembangan ekonominya berbeda. Perdagangan inter-industri 

merupakan perdagangan dalam komoditi yang berbeda. Perdagangan inter-industri terjadi 

karena adanya perbedaan kelimpahan faktor produksi (endowment factor) antara negara 

satu dengan negara yang lainnya. Perbedaan kelimpahan faktor produksi tersebut membuat 

negara-negara mengekspor komoditi yang  dalam proses produksinya secara intensif 

menggunakan faktor-faktor produksi yang melimpah dan mengimpor komoditi yang faktor 

produksinya relatif langka (Nizar & Wibowo, 2007). Kondisi ini menunjukkan adanya 

perbedaan keunggulan yang dimiliki oleh kedua negara. Salah satu contoh nyata dari 
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kondisi ini yaitu, Indonesia yang relatif kaya akan bahan baku berupa minyak mentah dan 

bahan mineral dibandingkan China. Kemudian, komoditas tersebut diekspor oleh Indonesia 

ke China. Sebaliknya, China yang lebih unggul di bidang teknologi dan industri manufaktur, 

mengekspor komoditi yang berteknologi tinggi seperti mesin dan peralatan mekanis. 

Berkaitan dengan hal tersebut, hasil analisa berdasarkan indeks kinerja sektoral, 

perdagangan Indonesia dengan negara-negara mitra dagang di kawasan Asia masih 

didominasi oleh perdagangan yang bersifat inter-industri. Artinya, keunggulan komparatif 

masih berperan penting dalam perdagangan internasional Indonesia (Nizar & Wibowo, 

2007). 

Dalam penelitian Hermanto (2002), ditemukan bahwa perdagangan intra- industri 

(IIT) Indonesia di pasar dunia dalam kurun waktu 1980 hingga 1997 masih cenderung lemah 

dengan indeks 40%. Namun, penulis juga menemukan adanya peningkatan di setiap 

tahunnya, hal ini menunjukkan bahwa industri manufaktur  Indonesia memiliki potensi besar 

di masa yang akan datang. Guna mewujudkan potensi tersebut, Indonesia ikut terlibat di 

dalam berbagai kerja sama ekomi internasional. Salah satunya Asean Free Trade Area 

(AFTA) atau kawasan perdagangan bebas ASEAN. Selain Indonesia, anggota AFTA terdiri 

dari Malaysia, Thailand, Singapura, Brunei Darussalam, Vietnam, Filipina, Kamboja, 

Myanmar, dan Laos. Kerja sama AFTA dibentuk untuk menghilangkan batasan tarif diantara 

negara-negara Asia Tenggara dengan visi mengintegrasikan ekonomi ASEAN ke dalam 

satu dasar produksi dan menciptakan pasar regional, yang akan ditempuh melalui 

penghapusan tarif intra-regional (Widyasanti, 2010). Integrasi ekonomi ditandai dengan 

adanya penghapusan hambatan-hambatan ekonomi antara dua atau lebih ekonomi atau 

negara (Pelkman, 2003). Dengan dihapusnya hambatan-hambatan perdagangan tersebut, 

melalui AFTA diharapkan arus perdagangan Indonesia ke negara-negara anggota 

meningkat. Tidak hanya arus perdagangan saja yang meningkat, IIT pun menjadi lebih 

besar karena adanya pasar yang lebih besar, sehingga kemungkinan untuk mencapai skala 

ekonomi pun lebih besar (Helpman & Krugman, 1986). Pada akhirnya, dengan 

bergabungnya Indonesia di dalam  AFTA diharapkan menjadi sebuah peluang bagi 

Indonesia untuk meningkatkan perekonomian bangsa. Penelitian ini hanya berfokus pada 

lima negara ASEAN, yaitu Malaysia, Brunei Darussalam, Singapura, Thailand, dan Vietnam 

mengingat hampir seluruh negara tersebut masuk ke dalam 10 negara mitra dagang utama 

Indonesia (Kementerian Perdagangan, n.d.). 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, perdagangan intra-industri atau 

IIT tersebut dinilai memiliki peran yang cukup penting dalam perekonomian. Namun, Nizar 

& Wibowo (2007) mengatakan bahwa perdagangan internasional Indonesia masih 

didominasi oleh perdagangan inter-industri (perdagangan yang sifatnya satu arah, artinya 

melakukan ekspor atau impor dari industri yang berbeda). Selain itu, Hermanto (2002) 

mengatakan bahwa perdagangan intra-industri Indonesia di pasar dunia dalam kurun waktu 

1980 hingga 1997 masih cenderung lemah dengan indeks 40%. Namun, penulis juga 

menemukan adanya peningkatan di setiap tahunnya, hal ini menunjukkan bahwa industri 

manufaktur  Indonesia memiliki potensi yang besar. Temuan tersebut tentunya dapat 

dijadikan sebuah harapan bagi Indonesia untuk meningkatkan perdagangan intra-industri 

dari waktu ke waktu, mengingat hingga saat ini industri manufaktur masih menjadi industri 

yang paling besar berkontribusi terhadap PDB dan total ekspor nasional. Dengan demikian, 

muncul beberapa pertanyaan penelitian, yaitu: 

1. Berapa tingkat perdagangan intra-industri (IIT) Indonesia dengan lima negara 

ASEAN? 

2. Faktor-faktor  apa saja yang memengaruhi perdagangan intra-industri (IIT) 

Indonesia dengan lima negara ASEAN? 

1.3 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah yang telah dipaparkan, tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui tingkat perdagangan intra-industri (IIT) 

Indonesia dengan lima negara ASEAN yang dihitung menggunakan indeks Grubel-Llyod. 

Selain itu, penelitian ini bertujuan pula untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi perdagangan-intra industri (IIT) Indonesia dengan lima negara ASEAN. Hasil 

yang diperoleh dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Menjadi tambahan informasi atau pengetahuan bagi seluruh pembaca, terkait faktor-

faktor yang memengaruhi perdagangan intra-industri (IIT) Indonesia dengan lima 

negara ASEAN. 

2. Bagi Kementerian Perdagangan, Kementerian Perindustrian, Kementerian 

Perekonomian serta kementerian atau badan yang terkait lainnya. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi salah satu referensi dalam menentukan kebijakan yang 

berkaitan dengan perdagangan internasional baik itu ekspor maupun impor. 
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1.4 Kerangka Pemikiran 

Gambar 1. Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

Teori Linder mengatakan bahwa selera konsumen sangat tergantung dengan tingkat 

pendapatan penduduk suatu negara. Selera konsumen suatu negara tersebut akan 

menghasilkan permintaan produk, kemudian permintaan ini akan direspon oleh perusahaan 

dengan membuat produk-produk dalam negeri, sehingga adanya berbagai jenis barang 

yang diproduksi di suatu negara mencerminkan pendapatan perkapita. Tingkat pendapatan 

perkapita atau dalam penelitian ini PDB per kapita menggambarkan daya beli penduduk 

suatu negara. Sementara perbedaan PDB per kapita mencerminkan perbedaan/kesamaan 

selera penduduk antar negara. Semakin kecil selisih perbedaan PDB per kapita maka 

semakin sama selera penduduk antar negara sehingga volume perdagangan antar kedua 

negara meningkat. 

Foreign Direct Investment (FDI) dinilai menjadi salah satu sumber penting 

pembiayaan bagi suatu negara, khususnya di negara-negara berkembang, termasuk 

Indonesia. Aliran FDI yang masuk ke suatu negara (capital inflow) dapat memberikan 

banyak keuntungan bagi negara penerima, seperti  terjadinya pelimpahan pengetahuan dan 

teknologi canggih yang mana hal ini dikenal dengan spillover effect. Secara umum, FDI akan 

berpengaruh terhadap produktivitas nasional, hal tersebut disebabkan oleh adanya transfer 

teknologi (termasuk manajemen serta keahlian baru) dari negara investor, sehingga 

membuat proses produksi menjadi lebih efektif dan efisien. Peningkatan produktivitas 

tersebut menunjukkan bahwa terjadinya peningkatan kapasitas produksi atau variasi 

produk, sehingga jumlah produk atau output untuk domestik maupun untuk diekspor 

meningkat (Safitriani, 2014). Penelitian Veeramani (2004), mengungkapkan bahwa ketika 

Intra-Industry Trade 

(IIT) 

Perbedaan PDB 

Perkapita 

Foreign Direct 

Investment (FDI) 

Trade Imbalance 

(TIMB) 
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FDI dihadapkan pada hambatan perdagangan (trade barriers), FDI akan berhubungan 

negatif terhadap IIT karena trade barriers yang diterapkan oleh suatu negara membuat 

Multinational Company (MNC) mencari pasar baru di negara lain. Berkaitan dengan hal 

tersebut, peran integrasi ekonomi sangat diperlukan, mengingat tujuannya adalah untuk 

mengurangi atau menghilangkan trade barriers. Dalam konteks penelitian ini, bentuk 

integrasi ekonomi tersebut adalah AFTA. Kementerian Perdagangan Republik Indonesia 

(2016) mengungkapkan perdagangan intra ASEAN menduduki share tertinggi dengan 

persentase 24,1 persen. Artinya, terjadi perdagangan ekspor impor yang cukup tinggi antar 

sesama negara anggota. Hal tersebut memungkinkan terjadinya IIT di dalamnya. 

Perdagangan intra ASEAN yang cukup tinggi tentunya menjadi stimulus bagi negara-negara 

untuk melakukan investasi guna mendapatkan return berupa keuntungan dari kegiatan 

perdagangan tersebut. Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, aliran investasi yang 

masuk ke suatu membuat kapasitas produksi di negara tersebut meningkat, tidak hanya 

untuk kebutuhan domestik tetapi juga untuk diekspor. Barang yang diekspor tentunya akan 

menciptakan pasar yang lebih luas. Dengan demikian, pasar suatu negara tidak hanya 

terbatas pada pasar domestik saja. 

 

Ketidakseimbangan perdagangan (trade imbalance) di suatu negara pada umumnya 

mencerminkan bahwa negara tersebut mengalami defisit neraca pembayaran atau surplus 

neraca pembayaran. Namun, sering kali suatu negara mengalami defisit neraca 

pembayaran, terutama negara-negara berkembang. Grubel &  Lloyd (1975) menemukan 

bahwa IIT akan dipengaruhi oleh ketidakseimbangan perdagangan (trade imbalance) suatu 

negara. Temuan itu didukung pula oleh penelitian yang dilakukan oleh Lee & Lee (1993), 

hasilnya menunjukkan bahwa variabel trade imbalance berpengaruh signifikan dan negatif 

terhadap IIT. Kembali pada permasalahan yang terkait dengan defisit neraca pembayaran, 

suatu negara khususnya negara berkembang akan berupaya untuk mengatasinya. Negara 

berkembang akan melakukan perdagangan dengan negara-negara yang lebih maju dengan 

tujuan meningkatkan perdagangannya. Peningkatan perdagangan tersebut diharapkan 

dapat terjadi mengingat daya beli negara maju lebih tinggi dibandingkan dengan sesama 

negara berkembang. Hal tersebut memungkinkan terjadinya perdagangan inter-industri, 

sementara perdagangan intra-industri cenderung berkurang. 
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